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ABSTRAK 

Hafidzah Fadilla. 210102010095. Praktik Penentuan Wali Nikah Anak 

Perempuan Pertama Oleh KUA Kota Banjarbaru, Skripsi, Pembimbing: Hj. Diana 

Rahmi, S.Ag., M.H. pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Wali nikah, buku nikah, nikah sirri, anak perempuan pertama 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pernikahan sirri di Indonesia 

yang sering kali menimbulkan berbagai tantangan, terutama dalam hal pengakuan 

anak dan penentuan wali nikah. KUA sebagai lembaga yang berwenang dalam 

urusan pernikahan memiliki peran penting dalam menentukan keabsahan 

pernikahan dan status anak yang lahir dari pernikahan tersebut. Selain itu, 

kehilangan buku nikah juga menjadi masalah signifikan yang dihadapi oleh 

pasangan suami istri. Buku nikah berfungsi sebagai dokumen resmi yang 

membuktikan sahnya pernikahan, dan kehilangan dokumen ini dapat menghambat 

pengurusan administrasi terkait pernikahan, termasuk pada pendaftaran nikah anak 

perempuan pertama.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Kepala dan Penghulu 

KUA se Kota Banjarbaru dalam menangani kasus pernikahan sirri dan implikasinya 

terhadap penentuan wali nikah bagi anak perempuan, serta bagaimana mereka 

memberikan solusi bagi pasangan yang mengalami kehilangan buku nikah, beserta 

alasan dan dasar hukum yang digunakan dalam mengemukakan pendapat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui teknik 

wawancara dan observasi. Data yang diperoleh kemudian diproses melalui tahapan 

editing, deskripsi, dan penyusunan matriks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala dan Penghulu KUA se Kota 

Banjarbaru memiliki beberapa perbedaan pendapat dalam menangani pendaftaran 

nikah tanpa buku nikah orang tua bagi anak perempuan pertama, tetapi seluruhnya 

menggunakan pendekatan fleksibel dalam menangani pernikahan sirri. Anak yang 

lahir dari pernikahan sirri diakui sebagai sah jika memenuhi syarat dan rukun 

pernikahan, sehingga tidak menghilangkan hak ayah sebagai wali nikah. KUA juga 

memungkinkan penggunaan wali hakim sebagai alternatif bagi pasangan yang tidak 

dapat menggunakan wali dari pihak keluarga perempuan disebabkan kawin hamil. 

Kehilangan buku nikah menjadi kendala dalam membuktikan status pernikahan, 

namun KUA memberikan panduan untuk mendapatkan pengganti buku nikah. 

Dasar hukum yang digunakan dalam pengambilan keputusan mengacu pada 

Peraturan Menteri Agama No. 30 Tahun 2024 dan hukum fikih Islam.  
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MOTO 

 

“Setiap proses adalah pembelajaran, setiap pembelajaran adalah langkah 

menuju perubahan."
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KATA PERSEMBAHAN 

 

مِِ اللََِِّ الرَّحْمَنِِ الرَّحِيمِِ  بِسم
Pertama-tama, penulis ingin menyampaikan puji dan syukur ke hadirat 

Allah Swt, Dzat Yang Maha Esa, pencipta seluruh alam semesta, pemilik segala 

hikmah, serta penguasa hati manusia. Penulis meyakini bahwa hanya dengan izin 

dan kehendak-Nya, setiap kata dalam skripsi ini dapat tersusun. Dengan penuh 

harap akan ridho-Nya, karya ini penulis persembahkan sebagai bentuk ikhtiar dan 

upaya untuk berjalan di jalan kebaikan, sebagaimana yang telah Dia perintahkan. 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, penulis persembahkan karya ilmiah ini kepada 

orang tua tercinta penulis ayahhanda Lutfi Rahmadani dan Ibunda Nurmilah. 

terimakasih atas segala cinta, doa, dan pengorbanan yang tiada henti mengiringi 

setiap langkah penulis. Tanpa mereka penulis tak akan pernah sampai pada titik ini. 

Kepada kakak dan adik penulis yang selalu menjadi sumber semangat dan 

inspirasi. Terimakasih atas dukungan, doa, cinta, dan kebersamaan yang selalu 

menguatkan. Semoga kita selalu diberikan keberkahan dan kesuksesan dalam setiap 

langkah kita. 

Sahabat-sahabat tersayang penulis sejak bersekolah di Pondok Pesantren 

Al-Falah Puteri, yaitu Silvania Pancarani, Norkhairiyana Putri, Rizky Iswi Septiani, 

Nisa Anggraini, dan Alfi Husna Fitrahani. Terimakasih sudah mendengarkan keluh 

kesah penulis dan segala dukungan serta nasihat yang diberikan. semoga kita terus 

bersama sampai ke tahap berikutnya.  

Teman-teman lokal HKI 21 A, khususnya teman favorit seperjuangan 

penulis dari awal perkuliahan, Aulia Rahmi, Novia Lestari, dan Mujahid Rifa’i. 

Terima kasih selalu ada dalam suka dan duka selama proses ini. Terima kasih atas 

dukungan, tawa, dan semangat yang kalian berikan. Tanpa kalian, perjalanan ini tak 

akan sebermakna ini. Terimakasih sudah menjadi seseorang yang menjadi sumber 

kekuatan dan inspirasi sepanjang perjalanan akademik ini. Terima kasih atas segala 

dukungan, kesabaran, dan bantuan yang tiada henti. Kehadiranmu memberikan 

semangat tambahan yang berarti dalam proses ini. Semoga kita terus tumbuh dan 

mencapai lebih banyak hal bersama. 

Alhamdulillah, penulis persembahkan karya ini untuk diri sendiri. Ini adalah 

hasil dari semua usaha, kerja keras, dan momen-momen penuh tantangan yang telah 

penulis lewati. Setiap halaman di dalamnya adalah bukti perjalanan penulis yang 

seru dan penuh pembelajaran. Penulis berharap karya ini bisa jadi pengingat bahwa 

penulis mampu melakukan hal-hal hebat dan terus berjuang untuk impian penulis. 
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Semoga ini juga bisa menginspirasi orang lain di luar sana! Terima kasih, diri 

sendiri, atas semua ketekunan dan semangat yang telah ditunjukkan. Semoga 

penulis dapat terus melangkah dan capai lebih banyak hal luar biasa di masa depan! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : جِ .5

 Q : ق .H   21 : حِ .6

 K : ك .Kh   22 : خِ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(د ِّيوَان ال)ِِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بَ 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِّ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِِ

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab        Alih Aksara 

 Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّة  الْْاَمِّعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah 

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

    Kata Arab      Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

الَْْجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّة  الْْرَكَة  al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّالل  لاإَِّلَهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّح مَلِّك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al-Shālih 

الل  يُـؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّة  الْمَظاَهِّر  al-mazhāhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطْلاَ  حُب   عالإِّ  hub al-istithlā’ 

ان الْْيَـَوَ  مِّنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

الْعَيِّْ  طرَْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَِّيْـقًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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